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P U T U S A N 

 
Nomor 407/Pid.Sus/2021/PN Smn 

 
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 
Pengadilan Negeri Sleman yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 

berikut dalam perkara Terdakwa : 

 
1. Nama lengkap : Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tamaals 

Gendut Bin Nanang Priyanto 

2. Tempat lahir : Yogyakarta 

3. Umur/Tanggal lahir : 20/1 Agustus 2001 

4. Jenis kelamin : Laki-laki 

5. Kebangsaan : Indonesia 

6. Tempat tinggal : Klurak Baru RT 01 Rw 04 Bokoharjo PrambananSleman 

7. Agama : Islam 

8. Pekerjaan : Karyawan Swasta 

 

Terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama als Gendut Bin 

Nanang Priyanto ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 15 Juli 2021 sampai dengan tanggal 3 Agustus 2021 

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 4 Agustus 2021 sampai 

dengan tanggal 12 September 2021 

3. Penuntut Umum sejak tanggal 10 September 2021 sampai dengan tanggal 29 

September 2021 

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 27 September 2021 sampai dengan tanggal 

26 Oktober 2021 

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 

tanggal 27 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 25 Desember 2021 

 
Terdakwa dipersidangan didampingi Penasehat Hukum Danang Marlisdianto, 

S.H., Arfian Indrianto, S.H., Luki Iswayono, S.H., kesemuanya Advokat yang 

berkantor di Yayasan Pusat Bantuan Hukum Peradi Bantul yang beralamat di Jl. 

Basuki Rahmat No. 8 Bantul berdasarkan Surat Kuasa Khusus Tanggal 10 
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September 2021 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 

Sleman Nomor : 244/HK/X/SK.Pid/2021/PN.Smn Tanggal 14 September 2021; 

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Sleman Nomor 

407/Pid.Sus/2021/PN Smn tanggal 27 September 2021 tentang penunjukan Majelis 

Hakim; 

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 407/Pid.Sus/2021/PN Smn tanggal 27 

September 2021 tentang penetapan hari sidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, Ahli dan Terdakwa serta 

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN Als EDWIN 

Als TAMAAls GENDUT Bin NANANG PRIYANTO terbukti secara sahdan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana “Mengirimkan Dokumen Elektronik yang 

berisi ancaman secara pribadi” sebagaimana diatur dalam dakwaan pasal 29 jo. 

Pasal 45B Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 

11/2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa NURANGGA PRATAMA 

AGUSTIYAN Als EDWIN Als TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO dengan 

pidana penjara selama 2 (dua) Tahun dan denda Rp. 1.500.000,-(satu juta lima 

ratus ribu rupiah) subsider 5 (lima) Bulan kurungan dikurangi masa penahanan 

sementara yang telah dijalani oleh terdakwa dengan perintah terdakwa tetap 

ditahan. 

Membebankan Terdakwa untuk membayar restitusi terhadap korban atas 

nama sdri. SITI FATIMATUZ ZAHROH sesuai dengan penilaian restitusi 

yang dilakukan oleh LPSK yaitu sebesar Rp. 8.461.795,- (delapan juta 

empat ratus enam puluh satu ribu tujuh ratus sembilan puluh lima rupiah). 

3. Menetapkan barang bukti berupa : 

-1 (satu) buah HP Merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black berikut 

simcard XL dengan nomor 087839276617 dan kartu memory, dirampas 

untuk negara. 
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-1 (satu) lembar bukti transfer Top up ke nomor 087839276617 tanggal 

12 Juli 2021. Terlampir dalam berkas perkara. 

4. Membebankan biaya perkara kepada terdakwa sebesar Rp. 2.000,-(dua 

ribu rupiah). 

Setelah mendengar pembelaan dan permohonan Terdakwa dan atau 

Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya mohon keringanan hukuman 

dengan alasan-alasan sebagai berikut: 

1. Terdakwa merasa bersalah, mengakui dan menyesali perbuatannya 

sehingga tidak mempersulit pemeriksaan perkara; 

2. Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya; 

3. Terdakwa belum menikmati hasil dari 

perbuatannya; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan 

Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya ; 

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa dan atau Penasihat Hukum 

Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada 

permohonannya ; 

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

Kesatu : 
-------- Bahwa ia terdakwa NURANGGA PRATAMAAGUSTIYANAls EDWINAls TAMA 
Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021, hari 

Minggu tanggal 11 Juli 2021, hari Senin tanggal 12 Juli 2021, hari Selasa 

tanggal 13 Juli 2021, hari Rabu tanggal 14 Juli 2021, dan hari Kamis tanggal 15Juli 2021 

atau setidak-tidaknya pada suatu hari dan waktu dalam bulan Juli 2021 atau setidak– 

tidaknya pada suatu waktu dalam Tahun 2021, bertempat di tempat kerja terdakwa di 

Jl. Wahid Hasim No.144, Kec.Depok, Kab. Sleman, atau setidak-tidaknya pada suatu 

tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sleman yang 

berwenang memeriksa dan mengadilinya, dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 

diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan pemerasan dan/atau pengancaman, yang dilakukan terdakwa dengan cara- 

cara sebagai berikut: 

 

- Bermula sekitar tahun 2020, terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN 

Als EDWIN Als TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO berpacaran 
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dengan saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH dan pada saat berpacaran itu saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH dengan permintaan dari terdakwa pernah 

mengirimkan kurang lebih 20 (dua puluh) gambar/foto dan 3 (tiga) video 

yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranya dengan atau tanpa menggunakan bra 

melalui aplikasi chat di Whatsapp (WA) ke nomor smartfren terdakwa, dan 

sekitar bulan Juli 2020 terdakwa memutuskan hubungan pacaran mereka; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN 

Als EDWIN Als TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO menghubungi 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di 

WA menggunakan 1 (satu) unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna 

black dengan nomor Simcard 087839276617, dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video 

kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk bertemu di malam hari, namun saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH tidak bersedia sehingga terdakwa berkata apabila saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa 

akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya dengan 

cara menaruh disk yang berisi gambar/foto dan video tersebut di tempat 

umum agar ditemukan orang; 

- Bahwa kemudian pada  hari Minggu  tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan 

dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan 

teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang 

isinya meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH mengirimkan uang 

sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa dan 

apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa 

maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan 

bahwa   saksi   SITI   FATIMATUZ   ZAHROH   sedang   memperlihatkan 
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payudaranya tersebut kepada teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH ; 

- Bahwa kemudian pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 09.23 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui 

top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi 

permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video 

yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranya tersebut, kepada tante dan keluarga saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sehingga karena takut dengan ancaman terdakwa tersebut 

maka saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 

100.000,- (seratus ribu rupiah) melalui toko Alfamart dengan cara top up dana ke 

nomor simcard 087839276617 milik terdakwa; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021 sekitar pukul 10.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta 

sembilan ratus ribu rupiah) melalui topup dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan 

gambar/foto dan videoyang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

sedang memperlihatkan payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan 

keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH; 

- Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec.Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 
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ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan 

HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA 

tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto 

juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan kekurangan 

uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) 

melalui top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan 

gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke media sosial 

sehingga viral; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 14.05 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta 

sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan bila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak mempunyai uang maka dapat diganti dengan video call dimana 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan mandi dan bila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke media 

sosial sehingga viral; 

- Bahwa atas perbuatan terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN AlsEDWIN Als 

TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO tersebut, saksi SITIFATIMATUZ ZAHROH 

merasa ketakutan dan tertekan sehingga saksi SITIFATIMATUZ ZAHROH kemudian 

melaporkan perbuatan terdakwa tersebut kePolsek Ngaglik yang kemudian 

menangkap terdakwa untuk menjalani proseshukum yang 

berlaku. 

Perbuatan 

terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan   diancam   pidana dalam 

pasal 27 ayat (4) jo. Pasal 45 ayat (4) UU19 Tahun 2016 tentang 
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Perubahan atas UU No. 11/2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik; 

Atau 

Kedua: 
 

-------- Bahwa ia terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN Als EDWIN Als 

TAMAAls GENDUT Bin NANANG PRIYANTO pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021, 

hari Minggu tanggal 11 Juli 2021, hari Senin tanggal 12 Juli 2021, hari Selasa 

tanggal 13 Juli 2021, hari Rabu tanggal 14 Juli 2021, dan hari Kamis tanggal 15 

Juli 2021 atau setidak-tidaknya pada suatu hari dan waktu dalam bulan Juli 

2021 atau setidak–tidaknya pada suatu waktu dalam Tahun 2021, bertempat di 

tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec.Depok, Kab. Sleman, 

atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah 

hukum Pengadilan Negeri Sleman yang berwenang memeriksa dan 

mengadilinya, dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi ancaman kekerasan atau menakut- 

nakuti yang ditujukan secara pribadi, yang dilakukan terdakwa dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

- Bermula sekitar tahun 2020, terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN Als EDWIN 

Als TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO berpacaran dengan saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH dan pada saat berpacaran itu saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

dengan permintaan dari terdakwa pernah mengirimkan kurang lebih 20 (dua 

puluh) gambar/foto dan 3 (tiga) video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya dengan atau tanpa 

menggunakan bra melalui aplikasi chat di Whatsapp (WA) ke nomor smartfren 

terdakwa, dan sekitar bulan Juli 2020 terdakwa memutuskan hubungan pacaran 

mereka; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN 

Als EDWIN Als TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO menghubungi 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di 

WA menggunakan 1 (satu) unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna 

black dengan nomor Simcard 087839276617, dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video 

kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi 
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SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk bertemu di malam hari, namun saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH tidak bersedia sehingga terdakwa berkata apabila saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa 

akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya dengan 

cara menaruh disk yang berisi gambar/foto dan video tersebut di tempat 

umum agar ditemukan orang; 

- Bahwa kemudian pada  hari Minggu  tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan 

dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan 

teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang 

isinya meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH mengirimkan uang 

sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa dan 

apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa 

maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan 

bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut kepada teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH ; 

- Bahwa kemudian pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 09.23 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui 

top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi 

permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video 

yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranya tersebut, kepada tante dan keluarga saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sehingga karena takut dengan ancaman terdakwa tersebut 

makasaksi SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 
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100.000,- (seratus ribu rupiah) melalui toko Alfamart dengan cara top up 

dana ke nomor simcard 087839276617 milik terdakwa; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021 sekitar pukul 10.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta 

sembilan ratus ribu rupiah) melalui topup dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan 

gambar/foto dan videoyang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

sedang memperlihatkan payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan 

keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH; 

- Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec.Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan 

dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta 

sembilan ratus ribu rupiah)melalui top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke media 

sosial sehingga viral; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 14.05 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan 

nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto 

Halaman 9 dari 37 Putusan Nomor 407/Pid.Sus/2021/PN Smn 

 
 
 
 
 
 
 

Disclaimer 
 
 

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas 

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu. 
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) 

mailto:kepaniteraan@mahkamahagung.go.id


 

 

Halaman 13 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
putusan.mahkamahagung.go.id 

juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan kekurangan 

uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) 

melalui top up dana dan bila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

mempunyai uang maka dapat diganti dengan video call dimana saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan mandi dan bila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke 

media sosial sehingga viral; 

- Bahwa atas perbuatan terdakwa NURANGGA PRATAMA AGUSTIYAN AlsEDWIN Als 

TAMA Als GENDUT Bin NANANG PRIYANTO tersebut, saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH merasa ketakutan dan tertekan sehingga saksiSITI FATIMATUZ ZAHROH 

kemudian melaporkan perbuatan terdakwa tersebut ke Polsek Ngaglik yang 

kemudian menangkap terdakwa untuk menjalani proses hukum yang berlaku. 

------- Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam pasal 29 jo. Pasal 45 ayat (4B) Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 

tentang Perubahan atas UU No. 11/2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik..  

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa dan 

atau Penasihat Hukum Terdakwa tidak mengajukan keberatan ; 
Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Siti Fatimatiz Sahroh, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut: 

- Bahwa saksi pernah diperiksa pada tingkat penyidikan dan memberikan 

keterangan dihadapan Penyidik kemudian dituangkan dalam Berita Acara 

Pemeriksaan; 

- Bahwa keterangan yang saksi berikan sudah benar; 
- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa karena terdakwa adalah pacar saksi; 

- Bahwa saksi dan Terdakwa berpacaran hanya satu bulan dan selama 

berpacaran belum pernah bertemu; 

- Bahwa awalnya saksi dan Terdakwatidak saling kenal ; 
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- Bahwa pada tanggal 12 Juli 2021 Terdakwa melakukan pemerasan dan 

ancaman melalui media sosial Whats App (WA) dengan kata-kata ancaman dan 

pemerasan dengan disertaigambar danvideoporno saksi.; 

- Bahwa Terdakwa melakukan pengancaman dengan cara menghubungi saksimelalui 

Whats App (WA) dengan kata-kata Kalau gitu saya tidak akan peduli lagi mau 

kusebar karena filemu saya yang pegang nanti biar flasdisnya saya taruh 

ditempat umum biar ditemu orang karena ada foto-foto bugilmua dan akan saya 

sebarkan ke teman-teman kamu dan di Dosen kamu supaya kau di DO dari 

Kampus. Dan Terdakwa minta untuk saksi mengirimkan uang Rp5.000.000,- (lima juta 

rupiah) kepada Terdakwa; 

- Bahwa pada saat masih pacaran Terdakwa minta kepada saya supaya saya 

mengirimkan foto setengah badan dan tidak mengenakan BH sehingga kelihatan 

payudara saksi; 

- Bahwa selain mengirim foto setengah badan yang kelihatan payudara saksi juga 

pernahmengirmkan fotosaksi yang bagian bawah; 

- Bahwa selain mengirimkan foto-foto tersebut Terdakwa juga minta untuk video 

cool pada saat saksi mandi dan ada 3 (tiga) kali saksi mengirim video call pada saat 

mandi ; 

- Bahwa selama berpacaran 1 (satu) bulan dengan terdakwa, saksi telah 

mengirim fotokepada Terdakwa sebanyak sekitar 20 (dua puluh) kali; 

- Bahwa Pada saat saya memgirim foto-foto dan video tidak mengancam karena 

masih pacaran; 

- Bahwa Terdakwa sering bilang kepada saksi mau pinjam uang dan saksi kasih 

Rp100.000,- (seratus ribu rupiah) Rp150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) dan 

Rp100.000,- (seratus ribu rupiah) itubilangnyameminjam; 

- Bahwa pada saat saksi memgirim foto-foto dan video tidak mengancam karena 

masih pacaran; 

- Bahwa saksi lupa untuk hari dan tanggalnya kapan saksi mengirim foto foto 

tersebut ; 

- Bahwa sekitar bulan Juli 2020 saksi dan Terdakwa sudah putus, Terdakwa yang 

memutuskan karena katanya Terdakwa mau menikah dan dijodohkan oleh orang 

tuanya; 

- Bahwa pada hari sabtu tanggal 10 Juli 2021 sekitar jam 12.30 wib pada saatsaya 

ditempat koos saya ditelpon dari saudara saya kalau saudara saya tersebut mendapat 

chat WA dari seseorang yang mengaku bernama Edwin dan mencari saya, dan saya 

menyampaikan kalau nomor tersebut di blokir saja setelah 
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beberapa waktu kemudian saya mendapat chat Facebook dengan nama Raden 

dan mengaku adiknya Edwin kemudian orang tersebut chat dan menelpon saya, 

yang intinya Terdakwa minta bertemu malam hari dan saya tidak menyanggupi 

karena malam hari dan Terdakwa minta uang untuk mengirimkan ke no Rekening 

BCA, karena saya tidak menuruti Terdakwa mengancam saya dan akan 

menyebarkan foto-foto saya ke teman-teman saya dan ke Dosen saya; 

- Bahwa kemudian pada hari Minggu tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB terdakwa kembali menghubungi saksi di nomor 089530572363 melalui 

aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi yang isinya 

meminta agar saksi mengirimkan uang sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta 

rupiah) ke rekening terdakwa dan apabila saksi tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan saksi sedang memperlihatkan payudaranya tersebut kepada 

teman dan keluarga saksi ; 

- Bahwa kemudian pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 
09.23 WIB terdakwa kembali menghubungi saksi di nomor 089530572363 melalui 

aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi yang isinya 

meminta saksi untuk mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta 

rupiah) dulu melalui top up dana dan apabila saksi tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan saksi sedang memperlihatkan payudaranya tersebut, kepada 

tante dan keluarga saksi sehingga karena takut dengan ancaman terdakwa 

tersebut maka saksi kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- 

(seratus ribu rupiah) melalui toko Alfamart dengan cara top up dana ke nomor 

simcard 087839276617 milik terdakwa; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021 sekitar pukul 
10.12 WIB terdakwa kembali menghubungi saksi di nomor 089530572363 melalui 

aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi yang isinya 

meminta saksi untuk mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- 

(empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan apabila saksi 
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tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan 

gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan keluarga saksi; 

- Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB, 

terdakwa kembali menghubungi saksi melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP 

miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada 

saksi yang isinya meminta saksi untuk segeramengirimkan kekurangan uang sebesar 

Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan 

apabila saksi tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi sedang 

memperlihatkan payudaranya tersebut ke media sosial sehingga viral; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 14.05 WIB, 

terdakwa kembali menghubungi saksi melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP 

miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada 

saksi yang isinya meminta saksi untuk segeramengirimkan kekurangan uang sebesar 

Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilanratus ribu rupiah) melalui top up dana dan bila 

saksi tidak mempunyai uang maka dapat diganti dengan video call dimana saksi dalam 

keadaan mandi dan bila saksi tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa 

akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi sedang 

memperlihatkanpayudaranya tersebut ke media sosial sehingga viral; 

- Bahwa atas perbuatan terdakwa tersebut, saksi merasa ketakutan dan tertekan 

sehinggasaksimelaporkanperbuatanterdakwatersebut ke Polsek Ngaglik; 

- Bahwa dari Rp5.000.000,- yang diminta terdakwa, saksi baru menfranfer 

Rp100.000,- (seratus ribu rupiah); 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Terdakwa 

membenarkan dan tidak keberatan; 

2. Raisul Mukhlis, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut: 

- Bahwa saksi pernah diperiksa pada tingkat penyidikan dan memberikan 

keterangan dihadapan Penyidik kemudian dituangkan dalam Berita Acara 

Pemeriksaan; 
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- Bahwa keterangan yang saksi berikan sudah benar; 
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa; 
- Bahwa saksi adalah teman dari saksi Siti Fatimatuz; 
- Bahwa saksi Siti Fatimatuz pernah bercerita kepada saksi bahwa terdakwa 

pernah mengancam dan melakukan pemerasan terhadap saksi Siti Fatimatuz; 

- Bahwa kejadian pemerasan dan pengancaman tersebut terjadi pada hari Senin 

tanggal 12 Juli 2021 sekitar jam 12.30 wib ln Kaliurang Gandok Sinduharjo Ngaglik 

Sleman; 

- Bahwa atas izin dari saksi korban SITI FATIMATUZ ZAHROH saya kemudian 

menceritakan kejadian tersebut kepada teman saya yaitu Sdr Bintang Alfathmi Cita 

kemudian korban bercerita kemudian saya dan teman saya melihat dan membaca 

ancaman chat yang dikirim ke korban kerena memang saat itu korban sendiri sedang 

sama saksi, kemudian Terdakwa ajak pertemuan akan tetapi Terdakwatidak mau; 

- Bahwa Terdakwa melakukan pemerasan dengan cara mengancam korban akan 

menyebarkan gambar dan foto serta video yang mengandung asusila gambar dan video 

setengah telanjang milik korban dengan cara meminta uang apabilatidak dikasih atau 

mengirmkan uang gambar serta video milik korban akan disebarkan atau dikirimkan 

kepada pihak keluarga korban, dan teman-teman korban serta dosen tempat korban 

kuliah; 

- Bahwa Terdakwa mengancammenggunakanmadiasosialwahts app (WA); 
- Bahwa Terdakwa belum sempat mengirimkan atau menyebarkan gambar atau 

video milik korban ke teman-teman atau keluarga korban serta dosen tempat korban 

kuliah, akan tetapi Terdakwa sudah WA ke teman korban kalau mau memviralkan 

foto dan video akan tetapi gambar korban masih yang menggunakanjilbab; 

- Bahwa saksi korban berani melaporkan setelah bercerita kepada saksi danteman 

saksi kemudian kita mencari alat bukti setelah mendapatkan alat bukti korban baru 

melaporkan ke Polisi dan saksi dan teman saksi ikut mendampingi melaporkan 

Terdakwa; 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Terdakwa 

membenarkan dan tidak keberatan; 

 
3. Bintang Alfathmi Cita, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut: 
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- Bahwa saksi pernah diperiksa pada tingkat penyidikan dan memberikan 

keterangan dihadapan Penyidik kemudian dituangkan dalam Berita Acara 

Pemeriksaan; 

- Bahwa keterangan yang saksi berikan sudah benar; 
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa; 
- Bahwa saksi adalah teman dari saksi Siti Fatimatuz; 
- Bahwa saksi Siti Fatimatuz pernah bercerita kepada saksi Raisul bahwa 

terdakwa pernah mengancam dan melakukan pemerasan terhadap saksi Siti 

Fatimatuz; 

- Bahwa kejadian pemerasan dan pengancaman tersebut terjadi pada hari Senin 

tanggal 12 Juli 2021 sekitar jam 12.30 wib ln Kaliurang Gandok Sinduharjo Ngaglik 

Sleman; 

- Bahwa saksi mendapat cerita pengancaman tersebut dari saksi Raisul atasizin dari 

saksi korban SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian korban bercerita kemudian saya dan 

teman saya melihat dan membaca ancaman chat yang di kirimke korban kerena memang 

saat itu korban sendiri sedang sama saya, kemudianTerdakwa saya ajak pertemuan akan 

tetapi Terdakwa tidak mau; 

- Bahwa Terdakwa melakukan pemerasan dengan cara mengancam korban akan 

menyebarkan gambar dan foto serta video yang mengandung asusila gambar dan video 

setengah telanjang milik korban dengan cara meminta uang apabilatidak dikasih atau 

mengirmkan uang gambar serta video milik korban akan disebarkan atau dikirimkan 

kepada pihak keluarga korban, dan teman-teman korban serta dosen tempat korban 

kuliah; 

- Bahwa Terdakwa mengancammenggunakanmadiasosialwahts app (WA); 
- Bahwa Terdakwa belum sempat mengirimkan atau menyebarkan gambar atau 

video milik korban ke teman-teman atau keluarga korban serta dosen tempat korban 

kuliah, akan tetapi Terdakwa sudah WA ke teman korban kalau mau memviralkan 

foto dan video akan tetapi gambar korban masih yang menggunakanjilbab; 

- Bahwa saksi korban berani melaporkan setelah bercerita kepada saksi danteman 

saksi kemudian kita mencari alat bukti setelah mendapatkan alat bukti korban baru 

melaporkan ke Polisi dan saksi dan teman saksi ikut mendampingi melaporkan 

Terdakwa; 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Terdakwa 

membenarkan dan tidak keberatan; 
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4. David Susilo, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa saksi pernah diperiksa pada tingkat penyidikan dan memberikan 

keterangan dihadapan Penyidik kemudian dituangkan dalam Berita Acara 

Pemeriksaan; 

- Bahwa keterangan yang saksi berikan sudah benar; 
- Bahwa saksi adalah seorang Polisi yang bertugas di Polsek Ngaglik; 
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa; 
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021, saksi dan ARIEF SUBIANTORO 

mendapat Laporan polisi tentang adanya dugaan tindak pidana ancaman dan 

pemerasan sesuai dengan Laporan Polisi No:LP/B/52/VII/2021/SPKT/Polsek 

Ngaglik/Polres Sleman/ Polda DIY, tanggal14 Juli 2021; 

- Bahwa kemudian dilakukan penyelidikan dan penyidikan atas Laporan tersebut 

lalu pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 17.00 WIB dengan dipimpin 

Kanit Reskrim Polsek Ngaglik bersama anggota opsnal termasuk saksi, kemudian 

berhasi mengamankan terdakwa di Klurak Baru RT.01/RW.04, Bokoharjo, Kec. 

Prambanan, Kab. Sleman; 

- Bahwa pada saat di interogasi terdakwa mengakui bahwa dirinya telah 

melakukan pengancaman terhadap saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH melalui chat di 

aplikasi Whatsapp (WA); 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Terdakwa 

membenarkan dan tidak keberatan; 

5. Arief Subiantoro, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut: 

- Bahwa saksi pernah diperiksa pada tingkat penyidikan dan memberikan 

keterangan dihadapan Penyidik kemudian dituangkan dalam Berita Acara 

Pemeriksaan; 

- Bahwa keterangan yang saksi berikan sudah benar; 

- Bahwa saksi adalah seorang Polisi yang bertugas di Polsek Ngaglik; 

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021, saksi dan ARIEF SUBIANTORO 

mendapat Laporan polisi tentang adanya dugaan tindak pidana ancaman dan 

pemerasan sesuai dengan Laporan Polisi 
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No:LP/B/52/VII/2021/SPKT/Polsek Ngaglik/Polres Sleman/ Polda DIY, tanggal 

14 Juli 2021; 

- Bahwa kemudian dilakukan penyelidikan dan penyidikan atas Laporan tersebut 

lalu pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 17.00 WIB dengan dipimpin 

Kanit Reskrim Polsek Ngaglik bersama anggota opsnal termasuk saksi, kemudian 

berhasi mengamankan terdakwa di Klurak Baru RT.01/RW.04, Bokoharjo, Kec. 

Prambanan, Kab. Sleman; 

- Bahwa pada saat di interogasi terdakwa mengakui bahwa dirinya telah 

melakukan pengancaman terhadap saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH melalui chat di 

aplikasi Whatsapp (WA); 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Terdakwa 

membenarkan dan tidak keberatan; 
Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah mengajukan Ahli  sebagai 

berikut: 

1. Rini Indriani, S.Psi, M.Psi, MARS, dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Ahli adalah Psikolog Klinis yaitu melakukan pemeriksaan psikologi 

dengan menggunakan beberapa tes khusus untuk mendiagnosis kondisi psikologis 

seseorang (penatalaksanaan gangguan psikologis) yang menghasilkan diagnosis yang 

reliabel, obyektif dan valid; 

- Bahwa Ahli telah melakukan pemeriksaan terhadap korban atas nama Siti 

Fatimatuz Zahroh dan hasil pemeriksaan psikologis tersebut menunjukkan 

manifestasi klinis seperti cemas, panik, takut dan merasa bersalah dengan masalah 

yang dihadapi saat ini. Korban juga menjadi lebih mudah marah daripada 

sebelumnya, mengalami gangguan tidur dan sulit berkonsentrasi; 

- Bahwa hasil observasi dalam proses asesment menunjukkan bahwa korban 

bicara sesuai dengan apa yang ia alami dan rasakan saat ini. Terlihat ketika ia bicara 

terbata atau tertahan menahan tangis ketika bercerita peristiwa ancaman yang ia 

alami; 

- Bahwa dari hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa korban selalu memikirkan 

masalah yang sedang dihadapinya saat ini meskipun ia tidak ingin 

memiikirkannya dan setiap waktu bayangan akan peristiwa tersebut sering muncul 

dalam ingatannya. 
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2. Agus Hermawan, S.Kom, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

- Bahwa jabatan ahli adalah sebagai Kepala Seksi Pengendalian Telekomunikasi 

Dinas Kominfo Sleman adalah melakukan pengawasan infrastruktr telekomunikasi 

dengan kewenangan memberikan rekomendasi pembangunan infrastruktur 

telekomunikasi; 

- Bahwa berdasarkan ketentuan UU No.19 Tahun 2016 tentang perubahan atas 

UU No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang dimaksud 

dengan dengan: 

- Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk 

tapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic 

data interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail), telegram, teleks, telecopy, 

atau sejenisnya, huruf tanda, angka,kode akses, simbol, atau perforasi yang telah 

diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 

memahaminya. 

- Dokumen Elektronik adalah setiap informasi elektronik yang dibuat, 

diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan, dalam bentuk analog, digital, 

elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya yang dapat dilihat, ditampilkan, dan/atau 

didengar melalui komputer atau system elektronik, termasuk tapi tidak terbatas 

pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto atau sejenisnya, huruf, tanda, 

angka, kode akses, symbol, atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau dapat 

dipahami oleh orang yang mampu memahaminya. 

- Bahwa yang dimaksud dengan mendistribusikan dan/atau mentransmisikan 

dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik adalah mengirimkan atau menyebarkan informasi dan/atau dokumen 

yang berbasis jaringan elekomunikasi dan media elektronik melalui jaringan 

telekomunikasi dan/atau system komunikasi elektronik, sehingga membuat 

informasi dan/atau dokumen elektronik tersebut bisa dibaca, dilihat, ditampilkan, 

dan diakses oleh orang lain; 

- Bahwa Informasi elektronik dan dokumen elektronik yang telah didistribusikan 

atau ditransmisikan atau diakses melalui jaringan telekomunikasi dan atau system 

elektronik, dapat ditampilkan atau dicetak atau diwujudkan secara nyata baik dalam 

bentuk print out atau hard copy selama file atau dokumen tersebut belum dihapus; 

Halaman 18 dari 37 Putusan Nomor 407/Pid.Sus/2021/PN Smn 

 
 
 
 
 
 
 

 
Disclaimer 

 
 

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas 

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu. 
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) 

mailto:kepaniteraan@mahkamahagung.go.id


 

 

Halaman 22 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
putusan.mahkamahagung.go.id 

- Bahwa jenis-jenis dokumen eletronik/informasi elektronik yang dapatdijadikan 

sebagai barang bukti dalam perkara tindak pidana ITE diantaranya adalah 

gambar/foto, video, tulisan/teks, tangkapan layar (screenshoot); 

- Bahwa jenis-jenis sarana atau alat-alat elektronik yang dapat dijadikan sebagai 

barang bukti dalam perkara tindak pidana ITE diantaranya adalah handphone, 

laptop atau komputer, mesin ATM, i-phone, i-pad, kamera digital, memori 

penyimpanan (SD Card, Micro SD, dll); 

- Bahwa 1 (satu) buah handphone merk SAMSUNG seri A-7 2018 dapat disebut 

sebagai produk elektronik dan 1 (satu) bendel cetakan bukti chat merupakan 

Informasi elektronik; 

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa awal mula kenal dengan saksi Siti Fatimatuz Zahroh melalui mediasosial 

Face book; 

- Bahwa yang menghubungi saksi Siti Fatimatuz Zahroh adalah terdakwa pada 

tahun 2019 tanggal dan bulan terdakwalupa; 

- Bahwa setelah saling kenal kita berpacaran akan tetapi belum pernah 

bertemu; 

- Bahwa setelah terdakwa kenal terdakwa meminta gambar/foto saksi korban 

dengantelanjang dadadankelihatan payudarasaksikorban; 

- Bahwa terdakwa setiap meminta foto/gambar setengah badan yang kelihatan 

payudaranya sekitar 20 (dua puluh) kali karena setiap terdakwa minta saksi korban selalu 

memberidan tidak ada paksaan; 

- Bahwa terdakwa juga pernah meminta video call pada saat saksi korbanmandi 

dan saksi korban juga memberi tanpa ada paksaan dan saksi korban dengan wajah 

yang senang; 

- Bahwa cara terdakwa melakukan pengancaman dan pemerasan terhadap saksi 

korban dengan cara mengirim gambar/foto dan video melalui media socialwhats App 

(WA) dan akan menyebarkan ke teman-teman dan keluarga saksi korban dan Dosen 

tempat saksi korban kuliah serta meminta uang agar mentranfersejumlah uang; 

- Bahwa pertama terdakwa melakukan pemerasan dan pengancaman terhadap 

saksi korban yaitu pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 sekitar pukul 

20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan 1 
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(satu) unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black dengan nomor 

Simcard 087839276617, dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan 

dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH untuk bertemu di malam hari, namun saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

tidak bersedia sehingga terdakwa berkata apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan 

gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya dengan cara menaruh disk 

yang berisi gambar/foto dan video tersebut di tempat umum agar ditemukan 

orang; 

- Bahwa kemudian pada hari Minggu tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 
20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam 

chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH mengirimkan uang sebesar Rp. 

5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa dan apabila saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut kepada 

teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH ; 

- Bahwa kemudian pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 
09.23 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam 

chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk mengirimkan uang sebesar 

Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui top up dana dan apabila saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa 

akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut, kepada 
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tante dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sehingga karena takut 

dengan ancaman terdakwa tersebut maka saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) 

melalui toko Alfamart dengan cara top up dana ke nomor simcard 

087839276617 milik terdakwa; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021 sekitar pukul 
10.12 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam 

chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk mengirimkan kekurangan uang 

sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top 

up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan keluarga saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH; 

- Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor 

Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk segera 

mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus 

ribu rupiah) melalui top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

memenuhi permintaan terdakwamaka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan 

video yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranyatersebut ke media sosial sehingga viral; 

- Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 14.05 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 

089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP 
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miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video 

kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar 

Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana 

dan bila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak mempunyai uang maka dapat 

diganti dengan video call dimana saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan 

mandi dan bila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut ke media sosial sehingga viral; 

- Bahwa terdakwa minta sebesar Rp5.000.000,- (lima juta rupiah) akan tetapikorban 

mengirim Rp100.000,- (seratus ribu rupiah) melalui top up ke nomor hand phone 

terdakwa; 

- Bahwa terdakwa belum pernah mengirimkan gambar / foto korban ke teman- 

temannya serta keluarga korban dan Dosen, terdakwa hanya mengirimkan melalui WA ke 

2 (dua) orang teman korban yang intinya terdakwa menanyakan kenal tidakdengan korban 

dansebentar lagiakan viral; 

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan saksi yang meringankan 

(a de charge) ; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 
berikut: 

- 1 (satu) buah HP Merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black berikut simcard XL 

dengan nomor 087839276617 dan kartu memory; 

- 1 (satu) lembar bukti transfer Top up ke nomor 087839276617 tanggal 12 Juli 

2021; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa benar pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 17.00 

WIB terdakwa telah ditangkap oleh Kanit Reskrim Polsek Ngaglik bersama 

anggota opsnal di Klurak Baru RT.01/RW.04, Bokoharjo, Kec. Prambanan, 

Kab. Sleman karena telah melakukan tindak pidana ancaman dan 

pemerasan sesuai dengan Laporan Polisi 

No:LP/B/52/VII/2021/SPKT/Polsek Ngaglik/Polres Sleman/ Polda DIY, 

tanggal 14 Juli 2021; 
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- Bahwa benar terdakwa dan saksi Siti Fatimatuz Zahroh kenal melalui Facebook 

lalu berpacaran selama 1 (satu) bulan dan selama berpacaran mereka belum 

pernah bertemu; 

- Bahwa benar komunikasi antara mereka dilakukan melalui whatsapp (WA); 

- Bahwa benar selama berpacaran terdakwa meminta saksi Siti FatimatuzZahroh 

untuk mengirim gambar/foto saksi korban dengan telanjang dada dan kelihatan 

payudara saksi korban; 

- Bahwa benar ada sekitar 20 (dua puluh) kali terdakwa meminta foto/gambar 

setengah badanyang kelihatan payudara saksi; 

- Bahwa benar selain foto saksi korban dengan telanjang dada, terdakwa jugameminta 

video call padasaat saksi korban mandi ; 

- Bahwa benar terdakwa mengancam dan memeras saksi Siti Fatimatuz Zahroh 

dengan cara akan menyebarkan ke teman-teman dan keluarga saksi korban dan 

Dosen tempat saksi korban kuliah dengan meminta uang agar mentranfer uang 

Rp5.000.000,- (lima juta rupiah) kepadaterdakwa; 

- Bahwa benar saksi Siti Fatimatuz Zahroh hanya mengirim Rp100.000,- (seratus 

ribu rupiah) melalui top up ke nomorhand phone terdakwa; 

- Bahwa benar terdakwa belum pernah mengirimkan gambar / foto korban ke 

teman-temannya serta keluarga korban dan Dosen, terdakwa hanya mengirimkanmelalui 

WA ke 2 (dua) orang teman korban yang intinya terdakwa menanyakan kenal tidak 

dengan korban dan sebentarlagiakanviral; 

- Bahwa benar pertama terdakwa melakukan pemerasan dan pengancaman 

terhadap saksi korban yaitu pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 sekitar pukul 

20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan 1 

(satu) unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black dengan nomor 

Simcard 087839276617, dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan 

dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH untuk bertemu di malam hari, namun saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

tidak bersedia sehingga terdakwa berkata apabila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya dengan cara 
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menaruh disk yang berisi gambar/foto dan video tersebut di tempat umum 

agar ditemukan orang; 

- Bahwa benar kemudian pada hari Minggu tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 

20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. 

Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya 

dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks,gambar/foto juga video kepada saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

mengirimkan uang sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa 

dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka 

terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut kepada 

teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZZAHROH ; 

- Bahwa benar kemudian pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 

09.23 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. 

Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya 

dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks,gambar/foto juga video kepada saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui top up 

dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa 

maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut, 

kepada tante dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sehingga karena takut 

dengan ancaman terdakwa tersebut maka saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) melalui 

toko Alfamart dengan cara top up dana ke nomor simcard 087839276617 milik 

terdakwa; 

- Bahwa benar selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021 sekitar pukul 

10.12 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. 

Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 
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menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan 

dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk mengirimkan kekurangan 

uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) 

melalui top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto 

dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan keluarga 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH; 

- Bahwa benar kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 
14.12 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan 

dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan 

kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu 

rupiah) melalui top up dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto 

dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang 

memperlihatkan payudaranya tersebut ke media sosial sehingga viral; 

- Bahwa benar selanjutnya pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 
14.05 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan 

dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan 

kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu 

rupiah) melalui top up dana dan bila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak 

mempunyai uang maka dapat diganti dengan video call dimana saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan mandi dan bila saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

Halaman 25 dari 37 Putusan Nomor 407/Pid.Sus/2021/PN Smn 

 
 
 
 
 

 
 

Disclaimer 
 
 

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas 

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu. 
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) 

mailto:kepaniteraan@mahkamahagung.go.id


 

 

Halaman 29 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
putusan.mahkamahagung.go.id 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke 

media sosial sehingga viral; 

- Bahwa benar atas perbuatan terdakwa tersebut saksi korban SITI FATIMATUZZAHROH 

merasa ketakutan dan tertekan sehingga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian 

melaporkanperbuatanterdakwatersebut ke Polsek Ngaglik; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, 

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan 

kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan 

memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan 

alternatif kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 29 jo. Pasal 45 ayat (4B) 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11/2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang unsur-unsurnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Setiap orang; 
2. Dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi Elektronikdan/atau 

Dokumen Elektronik ; 

3. Yang berisi ancaman kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukansecara 

pribadi; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Setiap Orang 
Menimbang, bahwa pada dasarnya kata “Setiap orang” menunjukkan 

kepada siapa orangnya yang harus bertanggung jawab atas perbuatan/ 

kejadian yang didakwakan itu atau setidak-tidaknya mengenai siapa orangnya 

yang harus dijadikan terdakwa dalam perkara ini. Tegasnya kata “setiap orang” 

menurut putusan Mahkamah Agung RI Nomor : 1398 K/Pid/1994 tanggal 30 juni 

1995 identik dengan “setiap orang” atau “Hij” sebagai siapa saja yang harus 

dijadikan terdakwa/dader atau setiap orang sebagai subjek hukum (pendukung 

hak dan kewajiban) yang dapat diminta pertanggung jawaban dalam segala 

tindakan; 

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah 

menghadirkan terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama als 
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Gendut Bin Nanang Priyanto dimana terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als 

Edwin als Tama als Gendut Bin Nanang Priyanto telah membenarkan identitas 

yang ada dalam surat dakwaan Penuntut Umum, demikian juga keterangan 

para saksi di persidangan, bahwa yang dimaksud dengan terdakwa dalam 

perkara ini adalah terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama 

als Gendut Bin Nanang Priyanto yang dalam keadaan sehat jasmani maupun 

rohani; 

Menimbang bahwa dengan adanya kondisi yang sehat baik jasmani 
maupun rohani pada diri terdakwa maka menurut hukum terdakwa dianggap 
memiliki kemampuan untuk membedakan mana perbuatan yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan sehingga ketika terdakwa 

melakukan suatu tindak pidana maka secara hukum terdakwa dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatannya tersebut; 

Menimbang bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas dengan 

demikian jelaslah sudah pengertian setiap orang yang dimaksud dalam perkara 

ini yaitu terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama als Gendut 

Bin Nanang Priyanto sehingga Majelis Hakim berpendirian unsur Setiap orang 

telah terpenuhi; 

 
Ad. 2. Dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik ; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud “dengan sengaja” erat kaitannya 

dengan sikap bathin dan pikiran si pelaku yaitu menghendaki dan menyadari 

terjadinya suatu tindakan beserta akibatnya, dalam hal ini terdakwa menyadari 

bahwa niatnya melakukan perbuatan tersebut akan mendatangkan harapan 

untuk memiliki atau mendapatkan hasil yang bermanfaat bagi terdakwa, 

sedangkan yang dimaksud dengan “tanpa hak” diartikan sebagai bertentangan 

dengan hukum, bertentangan dengan hak orang lain; 

Menimbang, bahwa menurut UU No.19 Tahun 2016 tentang perubahan 

atas UU No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang 

dimaksud dengan: 

- Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, 

termasuk tapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, 

foto, electronic data interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail), 

telegram, teleks, telecopy, atau sejenisnya, huruf tanda, angka,kode 
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akses, simbol, atau perforasi yang telah diolah yang memiliki arti atau 

dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya; 

- Dokumen Elektronik adalah setiap informasi elektronik yang dibuat, 

diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan, dalam bentuk analog, 

digital, elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya yang dapat dilihat, 

ditampilkan, dan/atau didengar melalui komputer atau system elektronik, 

termasuk tapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, 

foto atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau 

perforasi yang memiliki makna atau arti atau dapat dipahami oleh orang 

yang mampu memahaminya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di 

persidangan bahwa pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar pukul 17.00 

WIB terdakwa telah ditangkap oleh Kanit Reskrim Polsek Ngaglik bersama 

anggota opsnal di Klurak Baru RT.01/RW.04, Bokoharjo, Kec. Prambanan, Kab. 

Sleman karena telah melakukan tindak pidana ancaman dan pemerasan ; 

Menimbang, bahwa awalnya terdakwa dan saksi Siti Fatimatuz Zahroh 

kenal melalui Facebook lalu berpacaran selama 1 (satu) bulan dan selama 

berpacaran mereka belum pernah bertemu dan komunikasi antara mereka 

dilakukan hanya melalui whatsapp (WA) dan selama berpacaran terdakwa 

meminta saksi Siti Fatimatuz Zahroh untuk mengirim gambar/foto saksi korban 

dengan telanjang dada dan kelihatan payudara saksi korban, yang mana permintaan 

tersebut dipenuhi oleh saksi korban dan ada sekitar 20 (dua puluh) kali terdakwa 

meminta foto/gambar setengah badan yang kelihatan payudara saksi dan selain foto 

saksi korban dengan telanjang dada, terdakwa juga meminta video call pada saat 

saksi korban mandi ; 

Menimbang, bahwa kemudian terdakwa mengancam dan memeras saksi 

Siti Fatimatuz Zahroh dengan cara akan menyebarkan gambar/foto saksi korban 

dengan telanjang dada dan kelihatan payudara saksi korban ke teman-teman dan 

keluarga saksi korban dan Dosen tempat saksi korban kuliah dengan meminta 

kepada saksi korban agar mentranfer uang Rp5.000.000,- (lima juta rupiah) kepada 

terdakwa yang dilakukan beberapa kali oleh terdakwa; 

Menimbang, bahwa pertama terdakwa melakukan pemerasan dan 

pengancaman terhadap saksi korban yaitu pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 

sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim 

No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan 1 (satu) 
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unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black dengan nomor Simcard 

087839276617, dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

bertemu di malam hari, namun saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak bersedia 

sehingga terdakwa berkata apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi 

permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya dengan cara menaruh disk yang berisi gambar/foto dan video 

tersebut di tempat umum agar ditemukan orang kemudian pada hari Minggu 

tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di tempat kerja 

terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa 

kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 

melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH mengirimkan 

uang sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa dan 

apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka 

terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut 

kepada teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian pada hari 

Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 09.23 WIB bertempat di tempat kerja 

terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa 

kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 

melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui top up 

dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut, kepada tante dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH sehingga karena takut dengan ancaman terdakwa tersebut maka saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- 
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(seratus ribu rupiah) melalui toko Alfamart dengan cara top up dana ke nomor 

simcard 087839276617 milik terdakwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 

Juli 2021 sekitar pukul 10.12 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid 

Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam 

chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk mengirimkan kekurangan uang 

sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up 

dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, 

Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di 

nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya 

dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 

untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat 

juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan apabila saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke media 

sosial sehingga viral dan yang terakhir pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar 

pukul 14.05 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP 

miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video 

kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 

4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan bila 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak mempunyai uang maka dapat diganti dengan 
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video call dimana saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan mandi dan bila 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka 

terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut 

ke media sosial sehingga viral; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Dengan sengaja dan tanpa 

hak mengirimkan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik ini telah 

terpenuhi; 

Ad. 3. Yang berisi ancaman kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan 

secara pribadi; 

Menimbang, bahwa terdakwa melakukan pemerasan dan pengancaman 

terhadap saksi korban yang pertama yaitu pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2021 

sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim 

No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan 1 (satu) 

unit HP merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black dengan nomor Simcard 

087839276617, dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

bertemu di malam hari, namun saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak bersedia 

sehingga terdakwa berkata apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi 

permintaan terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya dengan cara menaruh disk yang berisi gambar/foto dan video 

tersebut di tempat umum agar ditemukan orang kemudian pada hari Minggu 

tanggal 11 Juli 2021 sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di tempat kerja 

terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa 

kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 

melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta agar saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH mengirimkan 

uang sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) ke rekening terdakwa dan 

apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka 

terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut 
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kepada teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian pada hari 

Senin tanggal 12 Juli 2021 sekitar pukul 09.23 WIB bertempat di tempat kerja 

terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa 

kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 

melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 

087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan 

mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk 

mengirimkan uang sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dulu melalui top up 

dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut, kepada tante dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH sehingga karena takut dengan ancaman terdakwa tersebut maka saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH kemudian mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- 

(seratus ribu rupiah) melalui toko Alfamart dengan cara top up dana ke nomor 

simcard 087839276617 milik terdakwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 13 

Juli 2021 sekitar pukul 10.12 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid 

Hasim No.144, Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA 

menggunakan HP miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam 

chat WA tersebut terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, 

gambar/foto juga video kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya 

meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH untuk mengirimkan kekurangan uang 

sebesar Rp. 4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up 

dana dan apabila saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan 

terdakwa maka terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang 

menunjukkan bahwa saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan 

payudaranya tersebut kepada dosen, teman dan keluarga saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH kemudian pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sekitar pukul 14.12 WIB 

bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, Kec. Depok, 

Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH di 

nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP miliknya 

dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut terdakwa 

menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video kepada saksi 

SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH 
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untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 4.900.000,- (empat 

juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan apabila saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka terdakwa akan 

menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut ke media 

sosial sehingga viral dan yang terakhir pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 sekitar 

pukul 14.05 WIB bertempat di tempat kerja terdakwa di Jl. Wahid Hasim No.144, 

Kec. Depok, Kab. Sleman, terdakwa kembali menghubungi saksi SITI FATIMATUZ 

ZAHROH di nomor 089530572363 melalui aplikasi chat di WA menggunakan HP 

miliknya dengan nomor Simcard 087839276617 dan dalam chat WA tersebut 

terdakwa menuliskan dan mengirimkan pesan teks, gambar/foto juga video 

kepada saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH yang isinya meminta saksi SITI 

FATIMATUZ ZAHROH untuk segera mengirimkan kekurangan uang sebesar Rp. 

4.900.000,- (empat juta sembilan ratus ribu rupiah) melalui top up dana dan bila 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak mempunyai uang maka dapat diganti dengan 

video call dimana saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH dalam keadaan mandi dan bila 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH tidak memenuhi permintaan terdakwa maka 

terdakwa akan menyebarkan gambar/foto dan video yang menunjukkan bahwa 

saksi SITI FATIMATUZ ZAHROH sedang memperlihatkan payudaranya tersebut 

ke media sosial sehingga viral; 

Menimbang, bahwa atas perbuatan terdakwa tersebut, saksi korban SITI 

FATIMATUZ ZAHROH merasa ketakutan dan tertekan sehingga saksi melaporkan 

perbuatan terdakwa tersebut ke Polsek Ngaglik; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur yang berisi ancaman 

kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi ini telah 

terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 29 jo. Pasal 45 

ayat (4B) Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 

11/2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik telah terpenuhi, maka 

Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan alternatif 

kedua ; 

(4B)  UnMdaengim-Ubnadnagn, gbaNhow.a1o9leThakhaurnen2a0k1e6tetnetnutaanngPaPsearlub2a9hajon. Paatassal U4U5 aNyoa.t 

11/2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik menganut stelsel 
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pemidanaan selain pidana penjara juga pidana denda maka untuk pidana 

denda akan ditentukan dalam amar putusan di bawah ini; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum dalam tuntutannya selain menuntut 

Terdakwa dengan pidana penjara selama 2 (dua) Tahun dan denda sebesar Rp 

1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) juga menuntut Terdakwa untuk 

membayar Restitusi kepada saksi korban sebesar Rp8.461.795,- (delapan juta 

empat ratus enam puluh satu ribu tujuh ratus sembilan puluh lima rupiah) ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 1 huruf 2 Undang-undang 

Nomor : 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, yang 

dimaksud dengan Korban adalah seseorang yang mengalami penderitaan fisik, 

mental dan atau kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana; 

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan Pasal 7 angka 1 huruf b 

Undang-undang Nomor : 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan 

Korban dikatakan bahwa Korban melalui LPSK berhak mengajukan ke 

pengadilan berupa : Hak atas restitusi atau ganti kerugian yang menjadi 

tanggung jawab pelaku tindak pidana; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 1 huruf 5 Peraturan Pemerintah 

Nomor : 44 Tahun 2008 yang maksud dengan Restitusi adalah ganti kerugian 

yang diberikan kepada korban atau keluarganya oleh pelaku atau pihak ketiga, 

dapat berupa pengembalian harta milik, pembayaran ganti kerugian untuk 

kehilangan atau penderitaan, atau penggantian biaya untuk tindakan tertentu; 

Menimbang, bahwa berdasarkan surat dari Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban (LPSK) yang ditujukan kepada Kepala Kejaksaan Negeri 

Sleman yang ditembuskan kepada Majelis Hakim Pengadilan Negeri Sleman 

yang memeriksa dan mengadili perkara Nomor : 407/Pid.Sus/2021/PN.Smn 

dengan terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama als Gendut 

Bin Nanang Priyanto bahwa Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) 

mendapatkan permohonan penghitungan Restitusi dari saudari Siti Fatimatuz 

Zahroh yang merupakan korban dalam dugaan Tindak Pidana Pengancaman 

dan Pemerasan dengan klasifikasi perkara Informasi dan Transaksi Elektronik 

yang proses hukumnya tengah dalam persidangan di Pengadilan Negeri 

Sleman; 

Menimbang, bahwa atas permohonan Restitusi yang diajukan oleh saksi 

korban kepada Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) sebagaimana 

yang disampaikan Jaksa Penuntut Umum dalam Tuntutannya dan berdasarkan 

hasil penghitungan dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) 
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tersebut maka Majelis Hakim sependapat dengan penilaian restitusi yang telah 

dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) tersebut 

sehingga kepada Terdakwa selain dijatuhi pidana penjara dan denda juga akan 

dibebani untuk membayar Restitusi yang nilainya akan ditentukan dalam amar 

putusan di bawah ini; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan 

dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar 

Terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan 

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) buah HP Merk 

SAMSUNG seri A-7 2018 warna black berikut simcard XL dengan nomor 

087839276617 dan kartu memory, yang telah dipergunakan untuk melakukan 

kejahatan dan mempunyai nilai ekonomis maka perlu ditetapkan agar barang 

bukti tersebut dirampas untuk negara dan terhadap 1 (satu) lembar bukti 

transfer Top up ke nomor 087839276617 tanggal 12 Juli 2021 tetap terlampir 

dalam berkas perkara; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, 

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Terdakwa telah membuat malu dan menjatuhkan harga diri saksi 

korban; 

- Perbuatan Terdakwa telah membuat trauma yang sangat mendalam bagi saksi 

korban; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatan 

tersebut; 

- Terdakwa masih muda, diharapkan terdakwa dapat merubah tingkah laku dan 

perbuatannya; 
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka 

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

Memperhatikan, Pasal 29 jo. Pasal 45 ayat (4B) Undang-Undang No. 19 

Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11/2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum 

Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan; 

MENGADILI: 

 
 

1. Menyatakan Terdakwa Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama als 

Gendut Bin Nanang Priyanto terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana “dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan 

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi ancaman 

kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi” ; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Nurangga Pratama Agustiyan als Edwin als Tama 

als Gendut Bin Nanang Priyanto oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 

(satu)) Tahun dan 10 (sepuluh) Bulan dan denda sebesar Rp1.500.000,- (satu juta 

lima ratus ribu rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar 

diganti dengan pidana kurungan selama 5 (lima)bulan; 

Membebankan Terdakwa untuk membayar restitusi terhadap korban atas 

nama sdri. SITI FATIMATUZ ZAHROH sesuai dengan penilaian restitusi yang 

dilakukan oleh LPSK yaitu sebesar Rp. 8.461.795,- (delapan juta empat ratus 

enam puluh satu ribu tujuh ratus sembilan puluh lima rupiah). 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalaniTerdakwa 

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) buah HP Merk SAMSUNG seri A-7 2018 warna black berikut simcard XL 

dengan nomor 087839276617 dan kartu memory, dirampas untuk negara. 

- 1 (satu) lembar bukti transfer Top up ke nomor 087839276617 tanggal 12 Juli 

2021. Terlampir dalam berkas perkara. 

6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah 

Rp2.000,00 (dua ribu rupiah); 
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Demikianlah diputuskan dalam sidang 

permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Negeri 

Sleman, pada hari Selasa, tanggal 7 Desember 2021 

oleh kami, Oktafiatri Kusumaningsih, S.H.,M.Hum, 

sebagai Hakim Ketua , Dr. Devi Mahendrayani 

Hermanto, S.H., M.H.., Novita Arie Dwi 

Ratnaningrum, S.H.,SPNot, M.H. masing-masing 

sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan dalamsidang 

terbuka untuk umum pada hari Kamis, tanggal 9 

Desember 2021 oleh Hakim Ketua dengan didampingi 

para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh 

SUYITNA,SH, Panitera Pengganti pada Pengadilan 

Negeri Sleman, serta dihadirioleh Meilinda Margaretha 

H N, S.H..,M.H.Li., Penuntut Umum dan Terdakwa 

dengan didampingi Penasehat Hukum; 

Hakim Anggota, Hakim 
Ketua, 

 
 

 
Dr. Devi Mahendrayani H, S.H., M.H.. Oktafiatri 
Kusumaningsih, S.H.,M.Hum 

 
 

 
Novita Arie Dwi Ratnaningrum, S.H.,SPNot, M.H. 

 
 
 
 
 
 

Panitera Pengganti, 

 
 

 
SUYITNA,SH 
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